
Asalmula konsep miskin.

Kapan orang miskin itu ada ?

WW. Rostow , menjelaskan ttg 5 tahap pembangunan negara, yaitu : masyarakat tradisional, pre condition of take off, take off, drive to maturity dan highmass consumption. Kemajuan tiap negara berbeda-beda, majunya Korea Selatan berbeda dgn Jepang berbeda dgn Singapura, dgn Amerika serikat.
Karl Marx membagi tahap perkembangannya menjadi 6 tahap, yaitu masy primordial, feodal, pra kapitalis, kapitalis, sosialis, dan terakhir masy komunis.
AFK Organski, membaginya menjadi 4 tahap, yaitu : politik unifikasi primitif, politik industrialisasi, politik kesejahteraan nasional dan ke4, politik berkelimpah-ruahan/abundance.
Menurut Marx, terjadinya pergeseran dr communal property rights ke individual property rights, menjadikan pembeda ada yg kaya dan ada yg miskin.pd masy communal property rights, tidak ada orang miskin, krn semua milik adat, hak ulayat.
Tiap masy mempunyai ciri berproduksi, ada yg subsistence mode of production, dlm masy yg sistem produksinya hanya utk memenuhi kebutuhan sendiri, dengan sistem ekonomi barter. Esensinya toh sama, yi : pertukaran.
Dlm masy dgn individual property rights, model produksinya bukan lagi subsistence, tapi momersial, bukan lg barter, tp menggunakan uang sbg alat tukar. Individual property rights mrpk anti thesis dr komunis yg berciri communal property rigts. Pada tingkat individual property rights terjadilah perbedaan kepemilikan. Ada yg jd tuan tanah, ada yg punya tanah sedikit, namun ada yg landless, semakin mengarah pd model produksi komersial, dimana hak individual, maka semakin panjang, semakin terjadi kesenjangan, ada klasifikasi yg kaya dan ada yg miskin.

Nah, kapitalisme itu basisnya individual property rights. Indv memiliki peran besar mengakumuliasi, menumpuk kapital (material/financial capital) .
Terjadi persaingan individu utk memiliki barang/uang. Yg punya kesempatan korupsi ya kaya, yg tdk punya kesempatan korupsi ya miskin.
Masyarakat ngr berkembang, bukan terintegrasi scr horisontal, tp scr vertikal. Masy setia bukan pd nilai, tp pd siapa pembawa nilai, meski yg membawanilai (elit) ternyata perilakunya tdk benar. Siapa yg paling dekat dgn kekuasaan, memiliki akses kuat pd kekuasaan, sehingga mendapat banyak kesempatan utk
Kapitalisme dan industrialisasi, di satu sisi dapat menjawab kebutuhan manusia, namun di sisi lain, juga dapat menghancurkan kemanusiaan, khususnya buruh.
Ada negara2 kaya, dulu G7 sekarang G20,

Ada negera under develop, diubah mjd developing countries.

Model produksi yg dikendalikan oleh indv yg punya kesempatan utk menggalang, menumpuk kekayaan, maka pasti terjadi ketidak-adilan, ketimpangan, dan akhirnya tjd ketidak-adilan yg luar biasa, bukan hanya antar penduduk, tp ketidak-adilan antar negara. Jk law enforment tdk kuat, maka banyak rakyat yg tertindas. Sebenarnya demokrasi sama dgn memberikan ruang monflik, tp yg diatur dgn baik. Hei, buruh, kamu pecahin kaca, ngrusak pabrik, kamu tak hukum. Hei, pengusaha kamu tdk bayar upah sesuai aturan negara, kamu tak denda.sekarang ini barang dagangan tidak lagi hanya produk barang fisik, tp uang sdh menjadi barang dagangan bagi IMF dan World Bank. Mosok pengentasan kemiskinan kok pakai bagi2 uang hutang luar negeri. Kemajuan seseorang diukur dr seberapa besar/banyaknya uang yg dimiliki, maka orientasinya adalah pertumbuhan ekonomi. Pd tingkat individual adalah pendapatan per kapita/tahun. Dkl, ukurannya : materi. Pertumbuhan ekonomi selalu diikuti dgn pemerataan, dan kmdn tjd stabilitas politik. Soeharto, mengatakan bhw stabilitas politik akan membuat pertembuhan ekonomi dan akhirnya timbul pemerataan. Kini, dgn pertumbuhan ekonomi lk 6 %/thn, tp IPCnya hanya 2000 US dollar/org/thn.  
Subsidi bukan diberikan pd barang tp pd orang, BBM subsidi yg banyak menerima hanya org kaya, makin kaya mkn banyak menerima subsidi,bgt sebaliknya. Disini tjd ketidak-adilan bg masy miskin, yg tdk punya motor/mobil, krn mrk tdk mendapat subsidi. Sebaiknya subsidi diberikan pd hal2 yg berkaitan dgn fasilitas publik, misalnya rumah sakit, sekolahan, pesantren, dll.
Disini pembangunan ekonomi tdk sll sejalan dgn pembangunan sosial, dkl tjd ketimpangan, dan pembangunan sosial tertinggal jauh.
Bagi ngr maju, perlu dilakukan revolusi berproduksi, dgn revolusi industri. Namun yg tjd permintaan barang tdk sebesar produksinya, maka terjadi over supply, dan harga jatuh. Jk tjd bgt terus, maka industri akan bangkrut, oki, syarat industri manufaktur adalah harus mencari pasar seluas-luasnya, jk perlu membuat/menciptakan pasar, spy tdk tjd over produksi dan kmdn bangkrut. Dalam hal ini, identik dgn pemikiran jangan sampai ada orang miskin, spy daya belinya naik, dpt memberli produk2 manufaktur, bukan kok bgmn spy ngr berkembang mjd maju. Market expantion berkembang di seluruh dunia, maka bukan hanya permainan ekonomi yg tjd, tp sdh mencapai permainan politik, pd tingkat ini policy ngr hrs diatur utk kepentingan industri.
Pasar sdh dikembangkan utk menguasasi ngr. Produk2 barang ngr berkembang yg bagus tdk dpt masuk pasar eropa atau USA, krn tidak memiliki lisensi, kita harus beli lisensi dulu, kmdn barang kita dilabeli milik mrk, kmdn dijual di mana-mana. Tentu sj harga lisensi tidak murah. Jk industrialis mengembangkan pasar, pastilah menyasar ngr2 berkembang yg populasi penduduknya banyak. Jk ngladeni org Eropa atau USA yg senang kawin tp tdk seneng nikah, tdk seneng punya anak. Maka industri akan rugi, krn pasar/daya serapnya lemah, oki, larilah ke Indonesia, India, Amerika Latin, dll. Namun ada problem, bhw menjual brg tdk bgt mudah, membawa barang kemudian dijual, dan kmdn dibeli konsumen. 
Ngr maju itu aneh, banyak bicara humanity, world peace, tp bikin pabrik senjata yg canggih utk perang. Bgmn org tahu, bhw senjata yg skrg lbh bagus dr senjata produk thn lalu? Maka dirancanglah perang, sbg arena latihan tembak/uji coba senjata, kmdn senjata dinilai tingkat kecanggihannya utk membunuh, dan akhirnya lomba senjata, ngr yg pingin mempertahankan diri, ya beli senjata yg canggih, jk punya uang. HP, Mobil, Motor, Obat, Senjata mrpk bagian dr industrial kompleks.
Industri hrs mampu membuat orang boring/bosan, yg mjd bagian dr highmass consumption.

Pasar yg diperluas, di Asia, Afrika dan Amerika Latin. 
Ktk ngr2 berkembang merdeka seekitar thn 1945, hampir semua ngr yg tdnya ngr kolonial,kmdn mjd merdeka. Kolonialisme dikritik keras oleh warga ngr maju, bukan dr ngr berkembang. Bhw struktur kapitalisme dan  kolonialisme melakukan dehumanisasi thd rakyat ngr berkembang. Sama dgn kritiknya Van De Venter thd Belanda. Org2 di ngr pribumi sdh banyak yg berpendidikan sama spt org2 Belanda, Syahrir, Soekarno, Ki Hajar Dewantoro, Hatta. Ngr kolonialis kmdn mengubah strategi dr menjajah scr fisik kmdn menjajah scr ekonomi, budaya, politik. 
Namun disisi lain, para tokoh inlander, spt Soekarno dgn acara Konferensi Asia Afrika di Bandung. Hal ini dianggap membahayakan penguasaan (ekonomi, polotik) dr ngr Barat, krn Soekarno akan menutup pasar di Asia Afrika hanya utk Asia Afrika, bukan utk menghidupi Eropa dan USA. Maka Soekarno (bg Barat) dianggap memusuhi Barat dan harus dilenyapkan. Salahnya Soekarno, punya kekuatan politik, tp tdk punya kekuatan ekonomi. Kmdn Barat menggunakan org dalam (dr Indonesia) yg mau tunduk dan diperintah oleh Barat utk menghabisi Soekarno. 
Sistem kapitalisme tdk akan menciptakan prosperity yg equal / pemerataan.

Baca : Tirai Kemiskinan, Mahbub Ul Haq, dari Pakistan. 

The end of ideology terjadi bgt USSR berubah/pecah mjd 17 negera kecil, dan yg ada hanya globalisasi. 

Pada saat ngr2 berkembang mulai membangun versi Bank Dunia, maka mayoritas pemerinthannya otoriter/strong state, dgn tujuan stabilitas politik hrs ditegakkan, spy menjamin pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia terjadi lebih kejam, dgn stigmasisasi yaitu mrk yg menolak, mengkritik, tdk setuju dgn model, program pembangunan jaman orba, dianggap anti pembangunan, anti pertumbuhan ekonomi, dia adalah PKI, maka anak, cucu, menantu, dst jg dianggap PKI, tdk boleh mjd PNS, tdk boleh mjd TNI/Polri. Contoh : Korea Selatan, Indonesia, Filipina, Malaysia, dll.
Hal ini menjadikan tumpukan kemarahan sd 1998, dan yg melengserkan Soeharto jg USA. Pembangunan, jk demikian, dikonstruksi oleh pasar, dan ngr adalah arena, elit birokrasi dan legislatif sbg alatnya pasar. Oki, pemimpin yg jd di ngr berkembang adalah pemimpin yg mendapat legitimasi dr pasar dunia.  
Sekitar 1983an mulai muncul kritik bhw hutang luar negeri yg makin besar dan membebani keuangan negara. Pertumbuhan ekonomi tdk akan berlangsung jk stabilitas politik tdk terjadi. 
Ciri2 kaya / miskin :
Perbedaan kepemilikan barang dan jasa.

Dicirikan oleh cara2 masyarakat itu berproduksi/mode of production, dr subsistence ke komersial.

Cara produksi komersial membawa masyarakat dunia yang kemudian melipatgandakan proses capital accumulation, dan mengklaim dari sebagai bangsa/ngr kaya yang kemudian disebut bangsa kaya. Model produksi industrial menempatkan capital accumulation sebagai tujuan utama, sebagai bentuk memperkaya diri. Pada tingkat ini, kaya dan miskin dipotret dengan sesuatu yang sifatnya sangat material. Materi sbg ukuran utama utk menentukan ukuran kaya dan miskin, jika terjadi pertumbuhan ekonomi, capital accumulation sebagai tanda bahwa negara/masyarakat yang kaya. Oleh sebab itu, ketika kita bicara tentang perkebangan materi melalui industri, tdk dapat lepas dr kapitalisme, paham dimana politik ekonomi dikelola, dimana proses penumpukan modal dikelola. Di dunia pada abad 19 terdapat 2 paham besar, ttg bgmn materi dikelola. Yg satu paham kapitalisme, yg satu paham sosialisme. Sampai dengan pertengahan abad 20, (1989) terjadi perebutan pengaruh antar 2 paham tersebut. Dalam perkembangan ekonomi industri yg dikuatkan oleh sistem kapitalis, orientasi utamanya adalah memberikan sebuah kewenangan yg sngat besar thd individu utk mendorong proses capital accumulation. Jadi indv memiliki hak yg sama dalam mencapai proses capital accumulation. Selanjutnya, sistem ekonomi smp dgn pertengahan abad 20, terbagi mjd 2, yaitu : 
	Sosialisme
	Kapitalisme

	Indv tdk memiliki hak ttg kepemilikan, kepemilikan hak ditentukan negara. Yg punya hak negara, siapa negara ? negara = semua indv. Disini sistem otoritarian berlangsung. 
	Individu memiliki hak utk melakukan penumpukan kapital. Implikasinya : terjadi persaingan yg ketat dlm proses memperebutkan kapital. Maka diperlukan peran negara (Thomas Hobbes/homo homini lupus) utk mengatur berbagai hal

	Negara mrpk representasi komunalitas. Negara melakukan distribusi hasil yg diperoleh. Jk terjadi pengangguran, negera yg salah. Negara hrs menjamin kesejahteraan indv. Sumber produksi : tanah, pabrik, dll semuanya milik negara.
Indv boleh memiliki barang dlm batas2 minimal.
	Negara (sebagai bentuk kesepakatan organisasi masy yg terbesar) mengatur, memberikan pelayanan, menegakkan keadilan bagi seluruh indv yg berada dlm negara tsb, agar dlm proses persaingan antar indv/kelp tidak saling melanggar hak, jk tjd pelanggaran hak, maka negara akan “meniup peluit”, krn pelanggaran thd hak orang lain, termasuk kategori kriminalitas. Inilah yg memberikan dasar kultur demokrasi. Demokrasi itu wilayahnya adalah hak ekonomi, hak bersuara, berserikat, dll. Hak indv inilah yg diatur negara. Oleh krena itu, indv yg membentuk negara, tetapi indv jg harus tunduk thd negara, jk melakukan pelanggaran hak thd indv lain. Demokrasi lahir dlm sistem kapitalisme.
Pengaturan yg dilakukan oleh negara, krn negara jg memebrikan pelayanan pd masy, tp indv jg harus memberikan kontribusi thd indv yg lain, yg kmdn 

disebut pajak.

	Pajak tergantung hasil usaha yg dijalankan oleh negara. 
	Pajak progresif. Makin kaya pajaknya makin tinggi. Digunakan oleh negara utk pelayanan publik, misalnya : public policy, social policy dan social welfare policy. Public policy turunnya pd pelayanan publik tdk membedakan antara orang kaya dan miskin, tdk membedakan stratifikasi masyarakat, umpanya : listrik, transportasi, komunikasi, sanitasi air, jalan raya, dll. Social policy menyangkut kebijakan yg ttg pendidikan dan kesehatan. Setiap org punya hak yg sama atas pendidikan, sd smp gratis, puskemas gratis. Di bbrp ngr maju, pendidikan mulai sd smp dgn perguruan tinggi gratis, misalnya jerman, belanda, inggris, dll. Namun demikian, social policy ini dpt berkenaan dgn asuransi (swasta), indv yg premi asuransinya tinggi mendapat pelayanan kesehatan/pendidikan yg lebih baik. Namun standar dari pemerintah sama. Social welfare policy, diperuntukkan pd orang2 yg benar2 tdk memiliki kemampuan dlm memenuhi kebutuhan hidup, krn cacat fisik/mental, cacat sosial, jompo sbg wilayahnya dinas sosial. Dlm negara modern ada solidaritas, bentuknya membayar pajak. Ini bentuk solidaritas organik (diatur oleh organ2 negara), yg tdk mampu difasilitasi negara, misalnya hidupnya di bawah garis kemiskinan dibantu hidupnya spy layak (oleh negara).jk tdk mampu beli rumah, mk negara menyediakan rumah negara/rusunawa, dll utk masyarakat miskin. Kontribusi org kaya, dgn membayar pajak yg besar. Pajak sbg wujud solidaritas. Di ngr berkembang, pertanggung-jawaban thd pemasukan, penggunaan/pengeluaran pajak, tdk jelas. Di ngr maju, jk tingkat pengangguran tinggi, maka uang pajak dikeluarkan lg utk meningkatkan proses ekonomi, spy pabrik tdk tutup, roda ekonomi tdk boleh surut, uang utk bayar penganggur tdk banyak. Intinya stabilitas ekonomi dan politik hrs dijaga ketat.

	Negara menjamin kepastian hukum. Korupsi sedang/besar dihukum mati. 
	Kepastian hukum. Setiap orang memiliki kedudukan/hak yg sama di depan hukum. Jk dlm negara, kepastian hukum tdk jelas, pengaturan pajak tdk jelas, peran negara tdk jelas, maka indv berperilaku bebas seenaknya tanpa hukum (there is no law), indv mjd freeman (preman). Di ruang ini jd problematik, siapa yg punya uang banyak menguasai negara (legislatif, eksekutif dan yudikatif), 


Ekonomi berbasis industri harus berusaha semaksimal mungkin memperluas pasar sebesar mungkin, supaya roda ekonomi terus berjalan dan berkembang, supaya akumulasi modal di negara maju makin banyak. Jika negara berkembang kurang maju ekonominya ya diusahakan utk meningkat pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi di negara berkembang, maka daya beli masyarakat naik, artinya kemampuan untuk membeli produk industrial dari negara maju ? siapa yang untung dengan naiknya daya beli masy negara berkembang. Dengan kata lain, pembangunan di negara berkembang ditujukan untuk meningkatkan daya beli produk industrial, bukan untuk menjejahterakan rakyat negara berkembang. Pembangunan di Indonesia yang dimulai sejak 1966, hanya menyediakan pasar bagi negara2 maju untuk menyebarkan produknya. Bangsa kita hanya menjadi  konsumen murni, riset dan  pengembangan ( R n D ) di negara kita tidak dikembangkan, dengan alasan butuh biaya besar, butuh waktu, butuh teknologi, butuh tenaga ahli, maka lebih baik jadi broker saja, jadi konsumen saja, mudah, cepat, murah. Tapi bangsa kita tidak menjadi maju.
Jika perluasan pasar memasuki ruang di masy yang tidak mempunyai daya beli, apa yang diperbuat oleh negara maju ? bagaimana cara mempertahankan pabrik, supaya tidak bangkrut, karena pembeli sedikit,, permintaan rendah ? maka negara maju perlu mempromosikan PEMBANGUNAN. Masyarakat negara berkembang sedang mulai bangkit dari suasana kolonialisasi. Sekitar 1945, sejarah pembebasan negara negara kolonial menjadi negara merdeka / independent. Pembangunan dilakukan dgn mengundang sebanyak-banyaknya investasi asing, dgn sebanyak-banyaknya meminjam uang IMF dan World bank. Konsep development yg dilakukan dimana potret yg tjd di ngr berkembang sbg sebuah ngr yg disebut ngr terbelakan/under develop countries, masyarakatnya bodoh2, tradisional. Oki, masy hrs dirombak/dibuat maju dgn proses pembangunan, salah satu kaegori dr under develop itu adalah ngr miskin dimana, di dlm sebuah proses perkembangan masynya tdk memiliki pertumbuhan ekonomi yg scr sigifikan dlm kacamata kapitalis.
Model2 produksinya tradisional, diproduksi utk dimakan sendiri/prosumen, agar spy maju, semua pengetahuan lokal dan model produksilokal hrs dirombak dan diganti, yg mengganti pemerintah, prinsip dan dasar pikirannya adalah mengacu pd proses perkembangan barat.

Mengapa orang negara maju perhatian pada orang miskin,
apakah dasarnya humanity atau bisnis ?

Demokrasi menjadi penting, karena jika negara nyeleweng (pengaturannya kurang becus) dalam menyejahterakan rakyat / kumpulan individu dengan menggunakan uang pajak, maka lebih baik mundur. Oleh karena itu, siapa yang dapat mengatur negara dengan baik ? ya dipilih diantara individu. Bagaimana mekanisme pemilihannya ? dll inilah dasar model demokrasi.

Dalam pertandingan tentang perebutan pasar, keduanya (kapitalisme dan sosialisme) sama rakusnya. Untungnya dalam model kapitalisme, jika terjadi kesalahan, individu dapat memberikan kritik/koreksi dengan jalan demokrasi. Perebutan pasar selama puluhan tahun ini dikenal dgn nama perang dingin (cold war). Bersaing untuk membuang/menjual hasil produksi kedua paham. Apa yang diproduk ? mulai obat, makanan, teknologi, penyakit, dll. Sekarang di dunia hanya ada satu sistem yg disebut globalisasi. Meskipun di beberapa negara (cina, cuba, venezuela, vietnam) masih mempraktekkan sisa2 sistem sosialisme.
Barangsiapa yang startnya lebih dulu, dialah yang punya peluang mengatur dunia ini, yang diuniversalkan di dunia, jika ada negara tidak merativikasi berbagai regulasi internasional, maka negara tersebut akan mendapat teguran2 keras dari negara maju, mulai dari produk makanan, minuman, pakaian, pendidikan, kesehatan, olahraga, teknologi, dan semua bidang kehidupan. Negara2 barat menciptakan hegemoni dalam berbagai pengaturan dunia, dalam semua bidang. 

Development and Poverty.
Paradigma Pembangunan cenderung dimaknai dengan pertumbuhan ekonomi. Bahkan dalam teori orde baru terdapat trilogi pembangunan, yaitu pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik dan pemerataan.
Kemakmuran diciptakan oleh unit ekonomi, bagi yang terserap disitu akan mendapat kehidupan yang lebih baik, karena mendapat upah, dan berbagai fasilitas lain. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka tenaga kerja sering dikorbankan. Di awal revolusi industri, dipekerjakan antra 15 sd 16 jam/hari, tanpa ada jaminan bagi anak, jaminan bagi perempuan. Hal ini karena tenaga kerja memberikan kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi. Hukum pasar jika ekonomi membaik maka tenaga kerja akan membaik juga. Tetapi realitasnya berlainan, kritik Karl Marx, menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang spektakuler bukan dicapai dari proses hasil produksi, dimana hasil produksi itu mampu menguasai pasar. Pertumbuhan ekonomi bukzn dari profit sektor manufaktur, lebih banyak dicapai dari hasil eksploitasi perusahaan terhadap buruh. Dimana letak hasil eksploitasi ? ada pada konsep yang disebutnya surplus value. Maknanya nilai lebih. Added value dimaknai nilai  tambah, misalnya kita kerja tetapi juga kuliah, maka setelah lulus orang memiliki nilai tambah, dan ini memiliki nilai guna. Nilai lebih berkenaan dengan hubungan antara majikan dan buruh.kerja selama ini diukur dengan man day, bukan man hour. Orang dibayar per hari. Kritik Marx, jika pekerja dibayar perhari, maka terjadi eksploitasi yang besar. Ketika orang dibayar per hari, misalnya 10 rb, dalam perhitungan ekonomi, maka 10 rb itu sama dengan biaya satu jam kerja, padahal orang dipekerjakan selama 15-16 jam/hari, maka sebenarnya terdapat 14 sd 15 jam pekerja yang tidak dibayar. Inilah konsep nilai lebih yang didapatkan perusahaan akibat dari jumlah jam kerja yang tidak diupahkan pada buruh. Maka keuntungan perusahaan (yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi) terjadi karena ada eksploitasi. Ada surplus value yang tidak diberikan pada buruh. Prinsip ekonomi kapitalis, selama ini, maximazing profit, tidak ada toleransi terhadap aspek lainnya. 
Dalam proses pertumbuhan ekonomi diharapkan terjadi trickle down effect, jika pemerintah membuat aturan main yang menguntungkan buruh/masyarakat umum, misalnya semua perusahaan wajib membayar upah buruh 10 dollar per jam, maka buruhakan sejahtera, kaarena perusahaan takut dgn pemerintah (tetapi di Eropa), bukan di Indonesia. Buruh dimaknai sebagai perkerja yang tidak punya alat produksi, baik white/bluecollar.

Kritik Marx, orang yang tidak punya uang dan yang punya uang psosisinya sejajar, karena proses produksinya tidak akan berjalan jika tidak ada buruh, kesadaran inilah yang disebut kelas. Bukan teori stratifikasi. Hubungan antara buruh dan majikan adalah teori kelas. Tidak ada buruh jika tidak ada majikan, begitu sebalkiknya. Kesadaran kelas ini menjadikan buruh memiliki kekuatan yang luar biasa, meski tidak memiliki alat produksi. Kekuatan buruh ini yang disebut labour force. Ciri labour force bukan individual, melainkan kolektif. Tindakan kolektif itulah yang mengakibatkan proses produksi berjalan. Kesadaran akan kekuatan kolektif inilah yang didorong Marx, sehingga kaum buruh memiliki hak yang sama. Jika majikan punya financial capital, maka buruh punya social capital, cultural kapital. Karena punya kekuatan kolektif inilah, maka buruh punya kekuatan bargaining, jika buruh protes individual, maka buruh akan dipecat, tetapi jika yang protes banyak buruh secara kelompok, maka pengusaha/majikan akan takut juga. Selanjutnya buruh membuat koperasi (ekonomi kerakyatan) kemunculannya di Rockdale, Inggris, dari dan untuk buruh, yang kemudian berubah menjadi labour force. Kaum buruh kemudian mempunyai kekuatan ekonomi, dan makin berani bargaining dengan majikan. Jika buruh mogok 10 hari berani (karena masih punya cadangan uang utk hidup 10 hari), tetapi majikan akan takut, karena jika buruh mogok 10 hari, maka kerugiannya lebih besar dari tuntutan kaum buruh, maka majikan lebih memilih menuruti tuntutan kaum buruh. Kekuatan ini makin meningkat di tingkat nasional dan bahkan mendunia, selanjutnya berkembang menjadi partai politik, yang membawa warna pembelaan bagi kepentingan kaum buruh/pekerja. Trade union di Inggris, labour union di USA.
Partai politik di negara kita, tidak jelas apa yang diperjuangkan, apa ideologinya ? dan mereka sering menjadi kutu loncat. Di USA partai jelas pembelaannya, yang satu memperjuangkan kesejahteraan umum, yang lain berjuang membela industrialis. Logika pertumbuhan ekonomi juga dibela oleh kekuatan kekuatan politik. Semakin tinggi tuntutan kesejahteraan, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengalami stagnasi, hal ini akan membahayakan negara, maka hrs ada cara lain, yang tdk saja menguasaipasar, melainkan harus menguasasi resource di tempat/negara lain, utk memperoleh keuntungan sendiri. Salah satunya mempromosikan pembangunan di negara2 berkembang. Promosi pembangunan di ngr2 berkembang dgn memberikan kesempatan ngr berkembang utk membuka investasi bg ngr2 lain/perusahaan asing utk beroperasi di ngr berkembang, sekaligus utk mengakselerasi proses pemb di ngr bekrkembang tsb. 
Hampir semua UU yg baru, dibelakangnya terdapat aktor2 yang bermain demi kepentingan MNC, misalnya dibelakang UU SDA (ada World bank yg menghabiskan 30 M utk menggolkan UU SDA tsb), UU PMA, UU Minerba. Disini trerdapat permainan politik dalam proses development di negara kita. Freeport milik Indonesia ? bukan karena 100 % milik Freeport, Indonesia hanya mendapat royalty saja yang jumlahnya sangat sedikit. Grassberg telah dibeli Freeport, yang tingginya lebih kurang 4000 meter, Exxon yang menguasai blok Cepu, dll. Ekonomi politik di negera kita dikelola dengan sangat buruk, apalagi aktor Legislatif, eksekutif dan yudikatif yang plonga-plongo, sidang DPR/DPRD hanya tidur. Disini terjadi krisis humanity and culture. Hal ini susah dilawan, karena kita berjalan sendiri2. Orang yang di rumah sendiri2 rajin ngaji, mereka melakukan sendiri, yang penting dia masuk surga, dan masuk surganya sendirian, tidak mengajak anak istri.
Di Indonesia terjadi political incest, proses politik yang terjadi karena banyak orang yang tidak kompeten menjadi legislatif, eksekutif dan yudikatif dan melahirkan, kawin dan beranak pinak, besanan/nikah, dst maka hanya melahirkan orang2 yang debil, dll. Dengan kondisi spt ini maka MNC senang sekali dan menari nari.
Eksploitasi kedua dengan cara menguasai SDA dengan berbagai cara. Hal ini makin marak karena ELY (eksekutif, legislatif dan yudikatif) tidak memiliki mental nasionalisme. Proses politik di jaman orde reformasi tidak jauh beda dengan jamannya pak Harto (demi kepentingan polical stability), krn jk ribut maka investasi asing tdk akan masuk di Indonesia. Maka dengan jelas jika pertumbuhan ekonomi ingin berlangsung baik, harus ada prakondisi yaitu stabilitas politik. Namun ada juga ngr yang pertumbuhan ekonominya berjalan baik, meski stabilitas politiknya kacau balau, jk ngr tsb bergantung dr ekonomi pertambangan/migas, dll. Misalnya Mesir, Arab Saudi, Bahrain, dll meski ngr kacau tapi pertumbuhan ekonominya bagus. Jika ngr basis ekonominya mengarah pd industri manufaktur, maka harus ada stabilitas ekonomi, biasanya pd awal pemb ngr harus menjalankan strong state dgn warna otoritarian. Sayangnya setelah pak Harto “pergi” kondisi negara bukan makin membaik melainkan makin memburuk, persis seperti orang Jawa menonton dan merayah gunungan.
Apa yang sebenarnya diharapkan dr “tetesan ke bawah” ? agar org2 miskin dpt memenuhi kebutuhan, tujuan utama pembangunan (sbg sebuah metode/teori : bgmn perubahan dilakukan dgn sengaja, proses yg direncanakan utk mencapai kehidupan yg tdnya krg baik, mjd lbh baik). Salah satu capaiannya sampai sbrpa jauh ngr telah mengurangi/reduksi tingkat kemiskinan di ngr tsb ? jk kita lacak, tujuan akhir pembangunan adalah kesejahteraan (jk org miskin mjd tdk miskin). Apa ada ngr yg tdk memiliki org miskin ? tdk ada, krn dlm sistem kapitalis, maka pasti terjadi si miskin dan si kaya, karena terjadi persaingan utk memperebutkan uang. Apalagi di berbagai departemen pemerintahan, ini proyek yg fix utk diperebutkan, krn ukuran progressnya adalah semakin banyaknya jumlah uang yg akan digunakan utk membiayai program pembangunan, bukan diukur dr kinerja dan hasil pembangunan. Hal ini mjd hal yg sangat menarik, krn brp besarnya alokasi pemb sering tdk mengangkat persoalan kemiskinan, krn trickle down effect itu sayup2 tak sampai. 
Maka persoalan orang miskin akan berlangsung terus. Orang miskin itu relatif. Jika kita lihat program MDG’s akan habis pada 2015, maka strategi pengentasan dan indikatornya akan berubah pasca MDG’s habis. Jika kriteria orang miskin diperlunak maka sedikit orang miskin, jika ukuran diperketat, maka jumlah orang miskin banyak sekali. Kepedulian orang miskin sudah tidak ada lagi ? hal ini nampak seperti terminologi politik, dunia tidak akan mungkin merelakan begitu saja, bahwa penduduk dunia tidak memiliki kemampuan membeli produk2 industrial. Maka yang akan datang, akan muncul terminologi2 baru untuk mengakses produk2 industrial. Misalnya keluarga sejahtera, apa ukuran2nya. Maka ukuran2 sejahtera ini merupakan bagian/strategi membuat program mensejahterakan keluarga, dan menjadi program mengeluarkan uang demi proyek tersebut, entah untuk meningkatkan pendidikan (BOS), atau lainnya.

Jika kita bicara tentang pembangunan dan tujuannya untuk mencapai kesejahteraan dengan indikator tidak ada orang miskin, hal ini bukan hanya kepentingan nasional, melainkan menjadi kepentingan dunia, pertanyaannya jika hal tersebut menjadi kepentingan dunia, maka siapa yang menguasai dunia, dan apa kepentingannya untuk menjadikan hal tersebut (kesejahteraan) menjadi proyek, misalnya kekuataan MNC untuk “meneteskan ke bawah” bagi keluarga pra sejahtera.

The shadow ecocomy / black economy juga secara tak langsung menyumbangkan pertumbuhan ekonomi yang besar, misalnya pasar napza di berbagai cafe di perkotaan. Tetapi ini tidak menguntungkan orang miskin. Bgmn menjawab persoalan orang miskin ? ketika pembangunan mendeklarasikan pengentasan orang miskin maka seberapa besar program tsb tepat sasaran ? yg disebut pembangunan (seharusnya) bhw pertumbuhan ekonomi sesuai dengan tujuan2 sosialnya. Selama ini antara economic development dan social development tidak seimbang. Seharusnya balance, yang kemudian disebut wellbeing, yaitu hidup yang baik, hidup yang diharapkan. Proses pembangunan di ngr kita bhw pembangunan ekonomi tdk menciptakan pembangunan sosial. Dr hasil world summit di Kopenhagen, 1995, dinyatakan bahwa bagaimana supaya pembangunan ekonomi menghasilkan pembangunan sosial, meski tidak mudah diimplementasikan, karena pada umumnya di negara berkembang terjadi ketidak-pastian yang sangat tinggi, ttg hukum, ttg governance, ttg ekonomi, ttg politik, dll. Maka siapa yang mampu merebut akses sumber2 ekonomi produksi, maka dialah yang mendapatkan sesuatu yang lebih banyak, sungguhpun cara merebut akses dicapai dengan cara barbarian. Bicara tentang pembangunan di negara sedang berkembang saat ini tdk jauh dari kepanjangan tangan dari perkembangan ekonomi global, yang dikeadalikan oleh ekonomi industri dalam struktur kapitalisme global, maka dunia peduli dengan orang miskin, bukan karena hasrat moral, melainkan bagaimana meningkatkan daya beli orang miskin utuk mengakses produk kapitalis, yang  akhirnya para kapitalis yang untung. Sekarang kita sampai pada masa teknis, apa ukuran kemiskinan, bagaimana mengentaskannya, bagaimana meningkatkan pendapatan, dll.
Padahal si miskin sendira tidak pernah bersuara bahwa “aku miskin”, yang mendefinisikan orang miskin, adalah orang luar, yaitu representasi pemerintah, LSM, Perguruan tinggi, dan individu / organisasi yang terkait dengan kepentingan global. Orang miskin tidak pernah mendefinisikan kemiskinan dirinya.  Mereka cenderung memaknai sebagai tiyang gadhah dan mboten gadhah, terakhir tiyang kesrakat. Ukuran gadha dan mboten gadhah, misalnya sekarang dereng gadhah sepeda kayuh, atau sekarang gadhah sepeda kayuh, tapi dereng gadhah sepeda motor, maka pandangan mereka bukan dikotomis, tetapi egaliter, hanya yang satu sudah mendapat kesempatan memiliki, yang lain belum berkesempatan memiliki, yang  penting sudah dapat makan dan tidak kelaparan. Ini ukran Jawa (Samigaluh, KP). Konsep kemiskinan dilihat dari satu waktu, sekarang belum punya, mungkin besok mereka punya. Miskin tidak pernah didefinisikan oleh diri mereka sendiri. Pembangunan kadang tidak menyelesaikan maslah, tapi pembangunan adalah masalah itu sendiri jk dijalankan dengan cara yg tdk benar. Poverty reduction bukan karena intervensi “tetesan ke bawah”, tapi bagaimana mereka mampu menciptakan kehidupan dirinya yang lebih baik, bukan hanya peminta-minta.
Konsep miskin dr Amartya Sen : sbg incapability to be creative. Jk konsep ini diterapkan di Indonesia, maka tdk ada kemiskinan di sini. Karena mayoritas orang kerja utk mendapatkan uang. Definisi creative dimaknai sbg kerja/perbuatan. Yg miskin hanya org2 jompo, org gila/sakit ingatan.

Konsep lain ttg miskin dpt jg dilihat dr konsep region, mungkin manusia tsb pakai koteka, mrk kita maknai miskin, tetapi sebenarnya belum tentu miskin, krena dia tinggal di wilayah yg sdanya kaya raya. Jd kemiskinan dilihat dr sudut pandang manusia dan alam tempat tinggal/wilayahnya. Wilayah dilihat dr seluruh apa saja isi yg ada di wilayah tsb. Tempat dimana indv hidup memiliki banyak komponen, berupa natural resources. Nah, jika indv berkembang dan tinggal disitu, pasti kemudian timbul sistem nilai, apakah sumber alam dipelihara, atau sumber alam dieksploitasi, tergantung pd sistem nilai yg dianut. Ada jg disitu alat produksi utk keberlangsungan hidup. Sda, alat produksi dan sistem nilai mrpk rangkaian dlm kehidupan masyarakat. 

Di Gunungkidul msh ada tradisi rasulan, utk merawat alam, alam yg dirawat mk alam akan memberikan hasilbagi manusia, ada hubungan simbiosis mutualisme..
Bgmn masy di masa lalu mensikapi alam, pohon yg besar akarnya menyimpan air, dan timbul mata air, dan air sangat dibutuhkan manusia sbg prasyarat hidup. Spy sumber mata air terjaga, maka dibawah pohon diberi kemenyan dan dibakar, dikasih bunga, dan didoakan. Dibarengi dgn mitos/cerita2 tertentu. Spy pohon terjaga dan mata air terjaga. Tapi ini dianggap musyrik, syirik, dll. 

Org/kelompok hrs diperhitungkan scr holistik, dr natural resurces, sistem nilai, istitusi, alat2 produksi, maka mrk belum tentu miskin. Mrk hanya belum punya kesempatan utk mengakses sda yg ada di bawah tanah mrk. Mka siapapaun yg akan mengambil sumber alam tsb, hrs dpt menjawab persoalan yg ada di dlm masy teb. Kemiskinan tdk dilihat scr individual, melainkan dilihat dr keseluruhan masy tsb dan sdanya yg ada di situ, meski sda blum diakses thd sumber ekonomi yg ada.
Perusahaan via csr sedikit utk membantu masy lokal.

Kebanyakan perusahaan lack of moral, tdk ada kepeduliaan thd masy lokal.


